BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
campuran atau mix method. Metode campuran atau mix method adalah metode
penelitian yang menggabungkan antara metode kuantitatif dan metode kualitatif.

Strategi atau desain penelitian metode campuran yang digunakan dalam
penelitian yaitu strategi eksploratoris sekuensial. Pada tahap pertama penelitian
menggunakan metode kualitatif dan pada tahap kedua penelitian menggunakan
metode kuantitatif. Langkah-langkah utama penelitian campuran model sequential

exploratory ditunjukan oleh gambar berikut.

kual || KIlIAN

Kual Kual KUAN KUAN Interpretasi
Pengumpulan == Analisis Pengumpulan Analisis keseluruhan
data data data data Analisis

Gambar 3.1. Langkah-langkah penelitian
Pengumpulan data kualitatif dilakukan pada saat proses judgement ahli,

data kualitatif yang dimaksud yaitu saran perbaikan yang diberikan oleh para ahli.
Kemudian data kualitatif yang diperoleh dianalisis menggunakan indeks Aiken’V.
Pengumpulan data kuntitatif diperoleh saat melakukan uji lapangan. Data

kuantitatif dianalisis menggunakan teori respon bultir.

3.2 Lokasi dan Subjek Penelitian

Penelitian dilakukan di beberapa SMA Negeri di kabupaten Pandeglang
karena studi pendahuluan yang dilakukan peneliti juga di kabupaten Pandeglang.
Setiap sekolah yang dijadikan sampel penelitian diambil 1 kelas untuk dijadikan
subjek penelitian. Subjek penelitian dipilih secara purposive sampling dalam hal
ini adalah peserta didik pada tingkat sekolah menengah atas yang sudah pernah
mempelajari materi mekanika dan pemilihan kelas didasarkan atas rekomendasi
dari guru fisika di sekolah yang dijadikan sampel penelitian. Selain itu sekolah

yang dijadikan sampel penelitian merupakan sekolah yang sudah menerapkan
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kurikulum 2013. Berikut adalah keterangan jumlah peserta penelitian dari masing-
masing sekolah.
Tabel 3.1. Subjek penelitian

Nama Sekolah Jumlah sampel Kelas
SMAN 3 PANDEGLANG 33 XIPAS
SMAN 4 PANDEGLANG 32 X MIPA 1
SMAN 9 PANDEGLANG 27 XIPA1
SMAN CMBBS 21 XIPA1

3.3 Instrumen Penelitian
3.3.1 Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara digunakan dalam studi pendahuluan untuk
mengumpulkan informasi tentang pengembangan tes penalaran ilmiah di sekolah

dan alat analisis tes yang biasa digunakan oleh guru.

3.3.2 Lembar Judgement Instrumen

Validitas konstruk (construct validity) atau disebut juga lembar judgement
merupakan salah satu instrumen yang digunakan untuk menilai konstruksi atau isi
dari soal pada tes penalaran ilmiah yang dibuat oleh peneliti. Validitas konstruk
dari butir soal penalaran ilmiah materi mekanika SMA dilakukan oleh 3 ahli yang
terdiri dari 2 dosen dan 1 ahli seorang guru sekolah menengah atas. 3 ahli tersebut
merupakan ahli dalam penalaran ilmiah, evaluasi pembelajaran, dan konten materi
fisika. Aspek yang dinilai dalam lembar judgement instrumen yaitu kesesuian
butir soal dengan dimensi penalaran ilmiah, ketepatan butir soal mengukur
indikator dimensi, ketepatan butir soal mengukur indikator KD, kesesuaian butir
soal nomor genap sebagai soal alas an untuk butir soal nomor ganjil, dan kejelasan

kata/penyusunan kata pada butir soal.

3.3.3 Tes Penalaran llmiah
Tes penalaran ilmiah yang di analisis karakteristik dalam penelitian ini

adalah tes penalaran ilmiah yang dibuat oleh peneliti. Bentuk tes penalaran ilmiah
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yang digunakan berupa tes tertulis pilihan ganda (dikotomi) yang berjumlah 30
butir soal. Setiap butir soal mengacu pada dimensi-dimensi penalaran ilmiah yang
dikembangkan oleh Anton E. Lawson. Instrumen tes diberikan pada saat
dilakukan uji instrumen.
3.4 Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan
untuk mencapai tujuan penelitian. Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan
teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan untuk memperoleh
data-data empiris yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan penelitian.
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1) Wawancara

Melalui wawancara peneliti mendapatkan informasi jenis tes yang biasa
dikembangkan di sekolah, bentuk tes yang biasa digunakan, dan alat analisis tes
yang biasa digunakan disekolah oleh guru-guru sebagai pembuat soal. Hasil
wawancara ini digunakan sebagai studi pendahuluan untuk mengetahui fakta di
lapangan (sekolah) seperti apa karena tes yang dikarakterisasi adalah tes yang
diperuntukan peserta didik di sekolah. Wawancara hanya dilakukan kepada
beberapa guru fisika dari beberapa sekolah.

2) Judgement Ahli
Melalui judgement ahli peneliti mendapatkan informasi mengenai

konstruksi butir soal dan ketepatan konten materi pada butir soal.

3) Tes Penalaran limiah
Tes tertulis berupa soal-soal yang digunakan untuk kemudian akan

dikarakterisasi menggunakan analisis teori respon butir.

3.5 Teknik Analisis Data
Pada tahap awal dilakukan dengan analisis lembar judgement berdasarkan
hasil penilaian dari 3 ahli menggunakan koefisien validitas isi Aiken’s V.
3.5.1 Analisis hasil judgement ahli
Tasya Fitria Alifa,2017
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Formula yang diajukan oleh Aiken adalah sebagai berikut (Suseno, hal. 73).

V=Xs/[n(c-1)]

s=r—1lo

lo = angka penilaian validitas yang terendah
¢ = angka penilaian validitas tertinggi

r = angka yang diberikan oleh penilai

Interpretasi indeks validasi ahli dapat juga menggunakan Kriteria sesuai dengan

tabel 3.4.

3.5.2 Analisis hasil uji instrumen tes

Analisis hasil uji lapangan tes penalaran ilmiah menggunakan teori respon

butir yang dibantu dengan software eirt. Berikut langkah-langkah menggunakan

software eirt.

1.
2.

Memastikan software eirt telah terinstal pada perangkat Microsoft excel

Memasukan data mentah yang diperoleh dari hasil uji instrumen tes di

sekolah dengan format label subjek pada kolom pertama, label butir soal

pada baris yang disesuaikan, serta kunci jawaban pada baris pertama

Blok semua, klik add-ins kemudian klik start the assistant

HERM |

g Home Insert Page Layout Formulas Data Review View Add-Ins
[

eirt
Start the assistant
Help
E Settings

About lrle|n|1|s|k|L|m|n|o|lp|a|lr|s|T v | w
v ayzpspa|s|e|7]slofto[n]12]13)14]15|16]17]18]19]20]21]22
2 d|b|b|d|b|e|c|c|e|b|b|a|d|lalalb]b|lald e a c
3 | ™ ajla|b|d|b|e|c|e|e|d|b|la|d|c|a|b|c|ald |[e |a |c
4 ND bla|b|d|d|b|c|c|e|e|a|a|d|lala|b|d|al|d |[e |a |c
5 |AS ala|b|d|d|b|a|e|le|e|a|b|d|alala|d|al|d |a |e |c
6 DK ajla|b|b|c|e|c|c|d|a|la|d|d|a|blale|ald |[e |a |b
7 |NF dib|b|le|d|d|c|a|a|c|b|d|d|a|l|a|a|b|al|d |[e |a |c

4. Beri tanda cek pada ketiga pilihan, kemudian klik next
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I Step 1 of 4
Select the range containing the data to analyse.

=
-
=

N

Selection [ sarss Select

¥ The subjedts' label are in the first column of the selection

 The items' label are in the first line of the selection

¥ The correction key is in the second line of the selection

‘ Cancel ‘ Help ‘ Next >
B 0 O o o o T
5. Beri tanda cek pada pilihan “multiple choice”, kemudian klik next

ol oo |e|e|o|e oo |o|s|sfaljo|ala]c|s o e

d
d
d
d
d
d
b
d
d
d
d
d
d
c
d
b
d
b
d
e
c
e

o oo (e |c|a|e|o oo | oo oo o e s ]s |0 |a|e
o|o|a oo o |m (oo |n |o |0 o |m o0 o0 o |m |0 |m ||

i =)

kL [m[nN

b e d e e Step 2 of 4

aa b e ¢ Select the type of data to analyse and specify the format.

ee d a d

ab b a b

cdc a e

eb a a d " Dichotomous

bda d b .

bd a a e @& Multiple choice:

cac a c ¢ Grader

s e b b d { Choose the multiple choice type if the items have more than two options and have a ri

ed b a e " Mixed

ed e d e

ac b c d

ea c a ¢

aa b a d Missing value

ee b b ¢

a2 e b a e Answer key d,b,b,d,b.eccebbadaabb, 27 items

< Back ‘ Cancel | Help ‘ Next >

6. Beri tanda cek pada parameter logistik yang diinginkan, kemudian klik next

[« ===}

e —
aEnnnnnee step 3 of 4
Select the model or estimation method to use.

“One parameter logistic model (1PLM)

T, . L ich, DL AL
[In the one parameter logistic model each item has a threshold (difficulty) but the slope (disciminatit

¢ Three parameters logistic model (3PLM)
© Bock's nominal model

[

" Kernel estimator

© Penalized marginal maximum likelihood estimator

< Back | Cancel ‘ Help ‘ Next >

7. Beri tanda cek pada kolom yang ingin diketahui hasil analisisnya, kemudian

klik next. Maka data hasil analisis teori respon butir akan muncul
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Step 4 of 4
Select the elements to include in the report.

|| ¥ Score
| W Test of fit
W Test of local independance:

¥ Parameter estimates

|
|
|| ¥ Latent variable estimates
|
|

I Characteristic curves -

¥ Information functions

¥ Standard errors El

< Back Cancel Help | Next >

Tabel 3.2. Interpretasi setiap model parameter logistik

Model Interpretasi
parameter Baik
1PL a=1
-2<b<+2
c=0
2PL O<a<?
-2<b<+2
c=0
3PL O<a<2
-2<b<+2
C<(1/k)

Sumber : Heri Retnawati, 2014

Tabel 3.3. Klasifikasi estimasi kemampuan (6)

Rentang 0 Ketegori

-4 s/d -2,5 Sangat
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rendah

-2,5s/d-1 Rendah

-1s/d1 Sedang
1s/d2,5 Tinggi
2.5s/d 4 Sangat tinggi

Sumber :Widhiarso, dkk. (2015)

Tabel 3.4. Klasifikasi parameter tingkat kesukaran (b)

Rentang (b) kategori

-2s/d -1 Mudah
-1s/d1 Sedang
1s/d2 Sukar

3.6 Prosedur Penelitian
Langkah-langkah yang akan dilakukan dalam penelitian ini dibagi menjadi 2
tahapan, yaitu tahap analisis hasil judgement ahli dan tahap karakterisasi tes yang

meliputi uji instrumen dan analisis hasil uji instrumen.

1. Tahap Kualitatif

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut :

a. Mengumpulkan informasi dengan melakukan studi pendahuluan survey
lapangan yaitu melakukan wawancara guru terkait dengan soal-soal penalaran
ilmiah, bentuk soal yang biasa digunakan dalam pembuatan soal di sekolah,
dan alat analisis tes yang biasa digunakan.

b. Melakukan studi literatur mengenai penalaran ilmiah

c. Menganalisis silabus fisika SMA sesuai dengan kurikulum 2013 serta
menganalisis kompetensi dasar (KD) dan materi mekanika yang akan dijadikan

topik materi dalam tes penalaran ilmiah
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d. Menyusun kisi-kisi tes penalaran ilmiah berdasarkan dimensi penalaran ilmiah
yang digunakan dalam penelitian

e. Merancang soal-soal penalaran ilmiah pada materi mekanika berdasarkan pada
kisi-Kisi yang telah dibuat

f. Konsultasi rancangan tes penlaran ilmiah dengan dosen pembimbing

g. Melakukan revisi jika ada hal yang harus di revisi yang berkenaan dengan tes
penalaran ilmiah yang dibuat peneliti

h. Judgement atau validasi oleh ahli mengenai butir soal penalaran ilmiah yang
telah dirancang

I. Melakukan revisi jika ada hal yang harus direvisi dari tes penalaran ilmiah
yang dibuat oleh peneliti

J. Melakukan analisis hasil konsultasi dan judgement ahli secara kualitatif

2. Tahap Kuantitatif

k. Melakukan uji instrumen ke beberapa sekolah menengah atas

I. Analisis hasil uji instrumen menggunakan analisis teori respon butir

m. Menginterpretasikan hasil analisis judgement dan hasil analisis uji instrumen

secara keseluruhan.
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Wawancara
: produk yang penalaran ilmiah mekanika tingkat
; telah ada dan i
| pengumpulan -
i informasi Penyusunan Kisi-Kisi i
i Penyusunan tes penalaran
] Konsultasi tes Pl dengan dosen pembimbing ~ |---= > : Revis 1
) L
Judgementahli  |----= 21 Revis 1

Analisis hasil konsultasi dan judgement

i Tahap kedua (Metode Kuantitatif) |,

Uji Instrumen

Analisis hasil uji

Interpretasi keseluruh analisis

Gambar 3.2. Alur penelitian
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